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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini yaitu laporan keuangamkoumum syariah
yang tergolong dalam Bank Devisa. Berdasarkan #apokeuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia, dapat dihitudgn dianalisa kinerja
keuangan masing-masing bank umum syariah. Lapaaarigan yang digunakan
adalah laporan bulanan mulai dari Januari 2009 aardpngan April 2011.
Berikut adalah profil singkat bank yang dijadikdsjek penelitian:
4.1.1 Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia Thk. didirikan pada ¢mhgl Nopember
1991 yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indong@#Jl) dan pemerintah
Indonesia. Pendirian Bank Muamalat Indonesia memiddpkungan dari lkatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), pengusahsslim serta dukungan
masyarakat Indonesia. Dukungan masyarakat terthatilasarkan pembelian
saham Perseroan senilai Rp. 84 miliar pada saanpetanganan akta pendirian
Perseroan. Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Maaimerhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa, hal ini berarti metkgkoh posisi Bank Muamalat
sebagai bank syariah pertama dengan beragam jagaum@roduk yang terus

dikembangkari®

% www.muamalatbank.cardiakses tanggal 20 September 2011.
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Sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan sesumgasfe situasi dan

kondisi di Indonesia, maka Bank Muamalat memputyjaan sebagai berikif:

1. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi raeskat
Indonesia, sehingga semakin berkurang kesenjangsial,sekonomi
dan dengan demikian akan melestarikan pembanguasonal, antara
lain melalui:

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha
b. Meningkatkan kesempatan kerja
c. Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak.

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalamosew
pembangunan terutama dalam bidang ekonomi keuaggag,selama
ini diketahui masih cukup banyak masyarakat yangggan
berhubungan dengan bank karena masih menganggaya dainga
bank itu riba.

3. Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankag selmat
berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampu menikgkapartisipasi
masyarakat banyak sehingga menggalakan usaha-uskatr@omi
rakyat dengan memperluas jaringan lembaga perbakkdaerah-
daerah terpencil.

Krisis ekonomi 1998 memberi dampak terhadap kinkgaangan Bank

Muamalat. Rasio pembiayaan macet (NPL) mencapé lésri 60%. Kerugian

Bank Muamalat tercatat sebesar Rp. 105 miliar. Sgidmn ekuitas mencapai titik

67 Karenaen Perwataatmadja dan M Syafi'l Antoojo.cit h. 85
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terendah yaitu Rp. 39.3 miliar, kurang dari segartnodal setoran awal. Kondisi

ekuitas Bank Muamalat segera diperbaiki denganmbahan modal yang berasal

dari Islamic Development BanDB), sehingga kondisi kerugian yang semula
diderita dapat dipulihkan kemb&fi.

4.1.2 Bank Syariah Mandiri

Terbentuknya Bank Syariah Mandiri melalui perjalangang panjang.
bermula darimargerempat bank yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya
Bank Exim, dan Bapinddvlerger tersebut membentuk bank baru yang bernama
PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 9198%1enindaklanjuti
keputusanmarger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta memblertton
pengembangan perbankan syariah pembentukan tim bartujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelong@yksahaan Bank
Mandiri, atas respon UU No. 10 Tahun 1998, yang bexikan peluang bank
umum untuk melayani transaksi syarfah.

Terbentuknya Bank Syariah Mandiri diprakarsai diem pengembangan
perbankan syariah yang melakukan konversi PT Bardilc&sBakti (BSB) dari
bank konvensional menjadi bank syariah yang berr@imBank Syariah Mandiri
pada tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatdra BSB menjadi bank
umum syariah dilakukan oleh Gubernur Bank Indonewéalui SK Gubernur Bl

No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Bl menyeitp@rubahan nama menjadi

%8 www.muamalatbank.carop.cit.
% http://www syariahmandirico.id, diakses tanggal 22 september 2011.
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PT Bank Syariah Mandiri dan secara resmi mulai fpena@si sejak Senin tanggal
25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November1§99.

Bank Syariah Mandiri memiliki modal dasar Rp.2.%00.000.000 dan
modal disetor Rp.858.243.565.000. Jumlah jaringdiMABSM yang terdiri atas
220 ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri 4.795, ATM Rria 14.403 unit.
Kepemilikan saham PT Bank Mandiri (Perseroan) Tkkesar 131.648.712
lembar saham (99,999999%) dan PT Mandiri Sekusidimnyak 1 lembar saham
(0,000001%)*

4.1.3 Bank Mega Syariah Indonesia

PT Bank Mega Syariah bermula dari sebuah bank kieeal bernama
PT Bank Umum Tugu. Pada tahun 2001 Para Grup mesgaT Bank Umum
Tugu yang resmi bernama PT Bank Mega Syariah Irelangada tanggal 23
September 2010. Pada tanggal 16 Oktober 2008 BagaMyariah menyandang
predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan tersemdkse memperkokoh posisi
perseroan sebagai bank syariah yang dapat menjabigais yang lebih luas baik
domestik maupun internasiorfal.

PT Bank Mega Syariah hadir dengan visi menjadi #Bayariah
Kebanggaan Bangsa”. Sejalan dengan perkembang&aityailihat dari produk
maupun fasilitas perbankan. Bank Mega Syariah nileéndl kantor cabang, 13

kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega Syariah,284 kantor Mega Mitra

bid
" bid
2 www.bsmi.co.idliakses tanggal 20 September 2011.
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Syariah (M2S) yang tersebar di Jabotabek, Pulaa,JBali, Sumatra, Kalimantan

dan Sulawesf®

. Visi dan Misi

Bank Mega Syariah sebagai lembaga keuangan yangalar@dmn
usahanya berdasarkan prinsip syariah memiliki ¥&ank Syariah Kebanggaan
Bangsa”. untuk pencapaian visi maka dibentukaladi Bank Mega Syariah yaitu
“memberikan jasa layanan keuangan syariah tertmjkdemua kalangan, melalui
kinerja organisasi yang unggul, untuk meningkatkaitai tambah bagi

stakeholdedalam mewujudkan kesejahteraan bangsa”.

. Nilai-nilai

Bank Mega Syariah dalam pencapaian visi dan mrsiagat nilai-nilai
yang diterapkan yait(f:
. Visioner, yaitu dengan berifikir dan melihat jauh ke depaerta mampu
menginspirasi dan membangun peran serta orangitairk mencapai hasil yang
terbaik.
. Intrapreneur yaitu dengan kemampuan mengelola sumber dayseddm secara
optimal & inovatif dengan berorientasi pada keugam dan nilai tambah bagi
perusahaan, serta tercapainya kepuasan nasabah.
. Consistent yaitu dengan berpegang teguh pada prinsip keaenatan

menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggwaipj

"3 |bid
™ Ibid
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. Teamwork yaitu dengan membangun sinergi yang bernilai smluntuk
mencapai tujuan bersama, dengan penghargaan tprikedsmjemukan sebagai
suatu kekuatan.
. Profesionaj yaitu memiliki kompetensi untuk menyelesaikan gigasuai standar
yang ditetapkan dengan berlandaskan norma dan etikegk mencapai tujuan
organisasi / perusahaan.
. Sharing yaitu sikap mental kelimpahruahamahbundance mentalitydan saling
ketergantungan irfterdependende secara tulus dan ikhlas dalam membantu
sesama
. Trustworthy(amanal), yaitujujur, dapat dipercaya dan senantiasa melaksanakan
tugas dengan penuh tanggungjawab. amanah dari pegegham adalah meraih
keuntungan secara maksimal dan berkesinambungém tset pada peraturan
perusahaan.
4.1.4 BNI Syariah

BNI membuka layanan perbankan syariah sebagai wpgungtrapan visi
menjadi universal bankinghal ini menjadikan BNI sebagai bank dengan konsep
dual system bankingaitu menyediakan layanan perbankan umum darapkéamn
syariah. Untuk kali pertama pada tanggal 29 AWD@ BNI Syariah membuka 5
kantor cabang syariah yakni di kota Yogyakarta,avig| Pekalongan, Jepara dan
Banjarmasir>

BNI Syariah dalam perkembangannya menunjukan pédban yang

signifikan. Aset meningkatkan dari Rp. 160 miliaridtahun 2001 menjadi Rp.

> www.bni.co.id diakses tanggal 21 September 2011.
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460 miliar di tahun 2002. Kinerja keuangan BNI $gamengalami peningkatan
bila dilihat dari laba yang diperoleh pada tahu®2Gebesar Rp. 7,2 miliar
dibandingkan tahun 2001 yang merugi sebesar RpmBidr. Dana pihak ketiga
meningkat sebesar 88% dari tahun 2001 menjadi Bp. rdiliar. Pembiayaan
mengalami peningkatan 163% menjadi Rp. 292,9 mibatam tabel 4.1 dibawah
ini dapat dilihat resume data keuangan BNI Syaalin 2002 hingga 2004.

Tabel 4.1

RESUME DATA KEUANGAN BNI SYARIAH

(Rp.juta)

DES 2002 DES 2002 growth DES 2004* growth

ASSET Rp459,61C Rp685,79¢ 49.21%  Rpl1,124,25¢ 63.93%
LABA Rp7,190  Rp27,465 281.99% Rp32,943  19.95%
Giro Rp31,078  Rp46,51Z 49.66%  Rp74,514 60.20%
Tabungar Rp113,92( Rp200,657 76.14%  Rp334,09/  66.50%
Deposito Rp59,986 Rpl157,009 161.74% Rp371,722  136.75%
TOTALDPK  Rp204,984 Rp404,178 Rp780,330  93.07%

DES 2002 DES 2003 growth DES 2004* growth
Pembiayaan Rp282,551 Rp490,812 73.71% Rp670,523 36.62%
share share

Murabahat ~ Rp278,90 Rp447,90; 91.26%  Rp522,31€  77.90%

"® Ibid
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Mudharabah  Rp13,975 Rp24,526 5.00% Rp83,645 12.47%
Musyarakat Rp18,384 3.75% Rp64,562 9.63%
FDR 137.84% 121.43% 85.93%

NPL 1.18% 1.92%

Sumber: www.bni.co.id
4.2 Analisis Data

4.2.1 Deskriptif Data Penelitian

Dengan melihat lampiran Surat Edaran Bank IndonB&ia 9/24/DPbs
hasil kriteria penilaian peringkat permodalan, Kkaal aset, likuidaitas dan
profitabilitas bank umum syariah yang dijadikan paimdalam penelitian pada
periode 2009-2011 dapat dilihat sebagai berikut:

4.2.1.1 Kriteria Penilaian Peringkat Permodalan

Hasil penilaianperingkat permodalan bank umum syariah pada periode
2009-2011 yang diproyeksikan dengan rasio utama KPddpat dilihat dalam
tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2
Kriteria Penilaian Peringkat KPMM

Bank Umum Syariah periode 2009-2011

Kriteria PeringkaKPMM Jumlal %
Peringkat 1: KPMM> 12% 52 63,41
Peringkat 2: 9% KPMM < 12% 30 36,59
Peringkat : 8% < KPMM < 9% 0 0
Peringkat 4: 6% < KPMM < 8% 0 0
Peringkat 5: KPMM< 6% 0 0
82 100

Sumber: Penelitian diolah, 2011
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas serta melihat nsapénetapan peringkat
faktor permodalan pada lampiran 2a SEBI No. 9/2&&&apat diketahui bahwa
sebanyak 63,41% tingkat modal bank umum syarialaraesignifikan berada
lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dapedkirakan tetap berada
pada tingkat ini untuk 12 bulan mendatang. Sedamngkada peringkat 2,
sebanyak 36,59% tingkat modal bank syariah berebih tinggi dari ketentuan
KPMM vyang berlaku dan diperkirakan tetap beradéindjkat saat ini untuk 12
bulan mendatang. Posisi permodalan bank syariah padode 2009-2011 tidak
berada pada peringkat 3, 4 dan 5 atau dapat ddw@tb&hwa posisi permodalan
bank syariah dalam kondisi yang sangat baik kasmmaakin besar peringkat
permodalan mencerminkan semakin buruk tingkat modal

4.2.1.2Kriteria Penilaian Peringkat Kualitas Aset

Hasil penilaianperingkat kualitas aset bank umum syariah padageri

2009-2011 yang diproyeksikan dengan rasio utama ##at dilihat dalam tabel

4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3
Kriteria Penilaian Peringkat KAP
Bank Umum Syariah periode 2009-2011
Kriteria Peringkat KAl Jumlat %
Peringkat 1: KAP > 0,99 6 7,32
Peringkat 2: 0,96 < KAR 0,99 30 36,59
Peringkat 3: 0,93 < KAR 0,96 40 48,78
Peringkat 4: 0,90 < KA 0,93 5 6,10
Peringkat 5: KAF< 0,9( 1 1,27
82 100

Sumber : Penelitian diolah, 2011
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas serta melihat mapréeetapan peringkat
faktor kualitas aset pada lampiran 2b SEBI No. @Pbs dapat diketahui bahwa
sebanyak 7,32% kualitas aset bank umum syariarmd&tandisi sangat baik
dengan resiko portofolio yang sangat minimal, kekaj dan prosedur pemberian
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayalah tlilaksanakan dengan
sangat baik dan sesuai dengan sekala usaha b#mkaegat mendukung kegiatan
operasional yang aman dan sehat, pada peringkati Jdaokumentasi dan
administrasi dilakukan dengan sangat baik. SebaBga89% kualitas aset dalam
kondisi yang baik namun terdapat kelemahan yarsg tiiignifikan serta prosedur
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayalah tlilaksanakan dengan
baik. Sebagian besar kondisi kualitas aset banknursyariah berada pada
peringkat 3 yang berarti bahwa kualitas aset cudaik namun diperkirakan akan
mengalami penurunan apabila tidak dilakukan pedmaikkondisi kualitas aset
akan semakin buruk jika berada pada peringkat 4 5daan akan mengancam
kelangsungan hidup bank.

4.2.1.3 Kriteria Penilaian Peringkat Likuiditas

Hasil penilaianperingkat likuiditas bank umum syariah pada periode
2009-2011 yang diproyeksikan dengan rasio utama 8apat dilihat dalam tabel
4.4 dibawabh ini:

Tabel 4.4
Kriteria Penilaian Peringkat STM

Bank Umum Syariah periode 2009-2011

Kriteria Peringkat Jumlah %
Peringkat 1: STM > 25% 75 91,44
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Peringkat 2: 20% < STM< 25% 6 7,32
Peringkat 3: 15% < STM 20% 1 1,22
Peringkat 4: 10% < STM 15% 0 0
Peringkat 5: STM< 10% 0 0
82 10C

Sumber: Penelitian diolah, 2011

Berdasarkan tabel 4.4 di atas serta melihat mapréeetapan peringkat
faktor likuiditas pada lampiran 2d SEBI No. 9/24H3Pdapat diketahui bahwa
sebagian besar kemampuan likuiditas bank umumayamtuk mengantisipasi
kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen rdgikiditas sangat kuat. Pada
peringkat 2 sebanyak 7,32% kemampuan likuiditask hamum syariah untuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapanajemen resiko likuiditas
tergolong kuat dan sebanyak 1,22% kemampuan bankmusyariah untuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapanajemen resiko tergolong
memadai.

4.2.1.4 Kriteria Penilaian Peringkat Profitabilitas

Hasil penilaianperingkat profitabilitas bank umum syariah padaqair
2009-2011 yang diproyeksikan dengan rasio utama Nd2dat dilihat dalam
tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Kriteria penilaian peringkat NOM

Bank Umum Syariah periode 2009-2011

Kriteria Peringkat Jumlah %
Peringkat 1: NOM > 3% 9 10,97
Peringkat 2: 2% < NON 3% 2 2,4

Peringkat 3: 1,5% < NOM 2% 2 2,4
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Peringkat 4: 1% < NOM 1,5% 28 34,15
Peringkat 5: NOM< 1% 41 50
82 100

Sumber: Penelitian diolah, 2011

Berdasarkan tabel 4.5 di atas serta melihat mapésetapan peringkat
faktor profitabilitas pada lampiran 2c SEBI No24IDPbs dapat diketahui bahwa
sebanyak 10,97% kemampuan profitabilitas bank unsyariah tinggi dalam
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkadamhgerta penerapan prinsip
akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biayaetabagian keuntungan
(profit distribution) telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yan@gherPada
peringkat 2, sebanyak 2,44% kemampuan profitabilitank umum syariah
tergolong tinggi untuk mengantisipasi potensi keangdan peningkatan modal.
Sebanyak 2,44% kemampuan profitabilitas bank dyarigkup tinggi sedangkan
penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendap@@mgakuan biaya dan
pembagian keuntungan belum sesuai dengan keternyamag berlaku. Pada
peringkat 4, sebanyak 28% kemampuan profitabili@nk umum syariah
tergolong rendah untuk mengantisipasi kerugianpgarngkatan modal. Sebagian
besar NOM bank umum syariah berada pada peringkgng berarti bahwa
kemampuan profitabilitas sangat rendah untuk mergipasi potensi kerugian
dan meningkatkan modal.
4.2.2 Statistik Deskriptif Variabel

Staistik deskriptif digunakan untuk megambarkan tisudata secara
statistik. Hasil statistik deskriptif dari NOM, KPW| KAP dan STM dapat dilihat

dalam tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6

Analisa Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
NOM 1,5927 1,82422 82
KPMM 14,1006 5,34422 82
KAP ,9655 ,02124 82
ST™M 38,9322 12,63398 82

Sumber: Penelitian diolah, 2011.

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6 didgtpat diketahui bahwa
n yang merupakan jumlah total pada setiap varisdle¢sar 82 buah yang berasal
dari 4 bank syariah yang dijadikan sampel padaoderiJanuari 2009 sampai
dengan April 2011. Variabéllet Operating MargilNOM) mempunyai standar
deviasi yang lebih besar dari mean. Hal ini merkkgua bahwa tingginya variasi
antara nilai maksimum dan mimimum selama periodeg@eatan, atau dengan
kata lain terdapat kesenjangan dgat Operating MarginNOM) terendah dan
tinggi.

Kualitas Penyediaan Modal Mimimum (KPMM) apabilditdit dari tabel
4.6 mempunyai standar deviasi lebih kecil dari meyga Standar deviasi yang
lebih kecil dari mean menunjukan rendahnya va@asara nilai maksimum dan
minimum selama periode pengamatan, atau dengan leata tidak ada
kesenjangan yang cukup besar dari Kualitas Pergediodal Mimimum
(KPMM) terendah dan tertinggi.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) apabila dilihat daabel 4.6 mempunyai
standar deviasi lebih kecil dari mean-nya. Startdasiasi yang lebih kecil dari

mean menunjukan rendahnya variasi antara nilai imaks dan minimum selama
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periode pengamatan, atau dengan kata lain tidakkas@njangan yang cukup
besar dari Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terendddm teringgi.

Variabel likuiditas yang diproyeksikan dengan She&dgrm Mismatch
(STM) dilihat dari tabel 4.6 mempunyai standar deviebih kecil dari mean-nya.
Standar deviasi yang lebih kecil dari mean menwnuiendahnya variasi antara
nilai maksimum dan minimum selama periode pengamaizu dengan kata lain
tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari ltasderendah dan tertinggi.

Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dadatinu berdistribusi
normal sehingga analisis dengan validitas, rentabjluji-t, korelasi dan regresi
dapat dilaksanakaf. Untuk menguiji apakah distribusi data normal atiaakt
peneliti menggunakan analisa grafik sebagai berikut

Gambar 4.1
Histogram Uji Normalitas
Histogram

Dependent Variable: NOM
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Sumber: Penelitian diolah, 2011

""Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbarcit, h.110.
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat disimpull@mvé histogram
menujukkan pola distribusi normal, namun denganihatlhistogram dapat
memberikan hasil yang meragukan khususnya untulpelakecil. Metode lain
yang sering digunakan dan lebih handal yaitu dengemggunakamormal
probability plot Grafik normal probability plotdapat dilihat dalam gambar 4.2
berikut ini:

Gambar 4.2

Uji Normalitas dengan Normal P-P plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: NOM
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Sumber: Penelitian yang diolah, 2011.
Grafik normal probability plot di atas terlihat lved titik-titik menyebar

berhimpit disekitar garis diagonal, serta penyefi@ya mengikuti arah garis
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diagonal, dengan demikian maka dapat dinyatakanvdahnodel regresi pada
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
4.2.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan merajeasa matriks korelasi
antara variabel independen dan dengan melexancedan lawan VIF. Hasil uji
multikolonieritas dalam penelitian ini dapat diihdalam matriks korelasi pada
tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolonieritas dengan Matriks Korelasi

Coefficient Correlations(a)

Model STM KAP KPMM
1 Correlations ST™M 1,000 ,013 -,492
KAP ,013 1,000 -,385
KPMM -,492 -,385 1,000
Covariances  STM ,000 ,002 ,000
KAP ,002 98,507 -,173
KPMM ,000 -,173 ,002

a Dependent Variable: NOM

Sumber: Penelitian diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahamya variabel STM
yang memiliki korelasi cukup tinggi dengan varialiédwajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) dengan tingkat korelasi sebe€a492 atau sebesar
49,2%, hal ini berarti bahwa tidak terjadi muliti@oeritas yang serius karena
masih berada dibawah 95%.

Nilai tolerance dan lawan VIF dapat digunakan untuk mendeteksi
multikolonieritas. Berikut ini hasil uji multikolgaritas dengan melihat nilai

tolerance dan lawannya VIF dalam tabel 4.8:
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Hasil Uji Multikolonieritas Dengan Nilai Tolerand2an VIF

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
KPMM 614 1,628
KAP ,810 1,234
ST™M 721 1,387

a Dependent Variable: NOM

Sumber: Penelitian diolah, 2011

Hasil perhitunganolerancepada tabel 4.8 di atas menunjukkan tidak ada

variabel independen yang memiltkierancekurang dari 0,10 yang berarti bahwa

tidak terdapat korelasi antara variabel independarg nilainya lebih dari 95%.

Hasil perhitungan nilaVariance Inflation Factor(VIF) menunjukkan bahwa

variabel independen yang memiliki nilai VIF lebiard10. Jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabdependen dalam regresi.

4.2.3.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara beberapgaagbservasi yang

disusun menurut urutan wakiti.Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala

autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nitatissik hitung Durbin-

witson (D-W) pada perhitungan regresi dengan d#tissk pada tabel 4.9

berikut:

8 Suharyadi Purwantap.cit, h. 529.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,395(a) 156 124 1,70775 491

a Predictors: (Constant), STM, KAP, KPMM
b Dependent Variable: NOM

Sumber: penelitian diolah, 2011

Dengan melihat tabel 4.9 di atas, nilai tabel piagkat signifikasi 5%,
jumlah sampel 82 (n) dan jumlah variabel indeperi2i@k=3), maka tabel Durbin
Watson akan didapatkan nilai batas atas (du) 1dé2ilbatas bawah (dI) 1,575.
Karena nilai DW 0,491 kurang dari batas bawah {¢§75 dan kurang dari 4-
1,575 (4-dl), maka dapat disimpulkan bahwa terdapébkorelasi pada model
regresi ini.
4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas untuk menunjukan nilai varemara-nilai Y tidaklah
sama atau hetro. Dampak terjadinya heteroskedastigaitu interval keyakinan
untuk koefisien regresi menjadi semakin lebar darsignifikasi kurang kuaf?

Hetroskedatisitas dalam penelitian ini dapat dildtelam gambar 4.3.

" Ibid
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Gambar 4.3

Diagram Hetroskedasitisitas
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Sumber: Penelitian diolah, 2011

Terlihat dalam grafik plot antara nilai prediksdependen dengan risidual,
dapat terdeteksi ada tidaknya heteroskedastis#patdiilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grefdatterplot.Dari gambar 4.3 di atas dapat
terlihat titik-titik yang menyebar secara acak,isgba dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regres
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (@R merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara vamaegienden dengan variabel
dependen dalam suatu persamaan regresi. Dengalaikatkoefisien determinasi
menunjukkan kemampuan variabel X 1(X;,...Xx) yang merupakan variabel

bebas menjelaskan variabel Y yang merupakan vdriebkat. Semakin besar
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koefisien determinasi semakin baik kemampuan valiZlmenerangkan variabel
Y.8% koefisien determinasi dapat dilihat dalam tab&04ebagai berikut:
Tabel 4.10

Hasil Koefisien Determinasis

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,395(a) ,156 124 1,70775 491

Predictors: (Constant), STM, KAP, KPMM
b Dependent Variable: NOM

Sumber: Penelitian diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat balawgka koefisien
korelasi (R) sebesar 0.395. hal ini berarti bahwduhngan antara variabel
independen dengan variabel dependen sebesar 3D&%%angka tersebut dapat
diketahui bahwa hubungan antara variabel indepeddagan variabel dependen
cukup kuat.

Adjusted R Square @R adalah 0,124, yang berarti bahwa kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi pheub variabel dependen
sebesar 12,4%, sedangkan sisanya sebesar 87,6%ngkan oleh faktor lain
diluar model regresi yang dianalisis.

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan esgberganda dimana

akan diuji secara empirik untuk mencari hubungamg$éional dua atau lebih

variabel bebas dengan variabel terikat, atau umetamalkan dua variabel bebas

8 Suharyadi Purwanta@p.cit., h. 514
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atau lebih terhadap variabel teriRatHasil uji regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.11 dilaavini:
Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -33,699 9,368 -3,597 ,001
KPMM -,050 ,045 -,147 -1,109 271
KAP 37,003 9,925 431 3,728 ,000
ST™M ,007 ,018 ,049 ,398 ,692

a Dependent Variable: NOM

Sumber: Penelitian yang diolah, 2011

Dari hasil perhitungan regresi linear berganda pedbel 4.11 di atas,
dapat diketahui hubungan antara variabel depenadervariabel independen yang
dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut:

NOM = -33,699 — 0,050 KPMM + 37,003 KAP + 0,007 STM

4.2.6 Pengujian Hipotesisi

4.2.6.1Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independ@mpunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabeldeéepeHasil uji F dapat

dilihat dalam tabel 4.12 berikut ini:

81 Suharyadi Purwantap.cit h. 241
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ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42,071 3 14,024 4,809 ,004(a)
Residual 227,480 78 2,916
Total 269,551 81

a Predictors: (Constant), STM, KAP, KPMM
b Dependent Variable: NOM

Sumber: Penelitian diolah, 2011

Berdasarkan perhitungan statistik uji F pada tah&R di atas dapat

diketahui bahwa nilai F adalah 4,809 dimana lebéisalp dari 4 dengan nilai

signifikasi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 hal menunjukkan bahwa semua

variabel independen yaitu permodalan diproyeksdemgan KPMM, kualitas aset

diproyeksikan dengan KAP dan likuiditas yang digksikan dengan rasio STM

berpengaruh signifikan secara simultan terhadapo rasofitabilitas yang

diproyeksikan dengaNet Operating Margn (NOM).

4.2.6.2Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji parsial atau individual adalah untuk mengujiakph suatu variabel

bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabéd bdbas. Hasil uji statistik t

dapat dilihat dalam tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji Statistik t

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
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(Constant) -33,699 9,368 -3,597 ,001
KPMM -,050 ,045 -,147 -1,109 271
KAP 37,003 9,925 431 3,728 ,000
ST™ ,007 ,018 ,049 ,398 ,692

a Dependent Variable: NOM
Sumber: Penelitian diolah, 2011

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahun deai koefisien beta
regresi dan signifikasi. Berdasarkan hasil perlgé&m uji-t masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

. Hi: Ada pengaruh yang signifikan antara permodaldmatap profitabilitas bank
syariah yang diproyeksikan dengan rasio utama.

Hipotesis pertama mengenai variabel permodalan (MRPMliketahui
bahwa nilai betdJnstandardize CoefficientB sebesar -0,05 menunjukkan bahwa
KPMM berpengaruh negatif terhadap NOM. Hasil yamgatif menunjukkan
bahwa peningkatan KPMM tidak terbukti berpengarerhddap peningkatan
NOM. Nilai signifikan variabel permodalan (KPMM) aldh 0,271, dimana nilai
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan aatariabel permodalan
(KPMM) tidak berpengaruh signifikan terhadap NOM.

Hasil analisa regresi menunjukkan bahwa KPMM beunglan negatif
dan tidak signifikan terhadap NOM, sehingga dapsitngbulkan bahwa hipotesis
pertama(H1) ditolak.

. Hz: Ada pengaruh yang signifikan antara kualitas ses&adap profitabilitas bank
syariah yang diproyeksikan dengan rasio utama

Hipotesis kedua mengenai variabel Kualitas AktiveodRktif (KAP)

diketahui bahwa nilai betbinstandardize CoefficientB sebesar 37,003 hal ini
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menunjukkan bahwa kualitas aset yang diproyeksitangan Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) berpengaruh positif terhadap NOMadH positif tersebut

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas aset yapigyBksikan dengan KAP
akan meningkatkan profitabilitas yang diproyeksikdengan NOM. Nilai

signifikansi variabel Kualitas Aktiva Produktif (KA adalah 0,000, dimana nilai
ini kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan batavebel kualitas aset yang
diproyeksikan dengan Kualitas Aktiva Produktif (KARerbukti berpengaruh
signifikan terhadap NOM.

Hasil analisa regresi menunjukkan bahwa Kualitagivak Produktif
(KAP) berhubungan positif dan signifikan terhadaM| sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ked(kdy) diterima.

. Hs: adanya pengaruh yang signifikantaralikuiditas terhadap profitabilitas bank
syariah yang diproyeksikan dengan rasio utama.

Hipotesis ketiga mengenai variabel likuiditas (STM)ketahui bahwa
nilai Unstandardize CoefficientB sebesar 0,007 menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh postif terhadap NOM. Hal ini menunjukkshwa peningkatan
likuiditas dapat meningkatkan profitabilitas perkam syariah yang diproyeksikan
dengan NOM. Nilai signifikan variabel likuiditas @édh 0,654 dimana, nilai ini
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan aavaviabel likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap NOM.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa likuiditeshubungan positif
dan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadd@®M, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis keti¢fds ) ditolak.
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4.3Pembahasan Hasil Pengujian Statistik

4.3.1 Pengaruh Variabel Permodalan Terhadap Profitabilites

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesig y@ah dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwhktofa permodalan yang
diproyeksikan dengan KPMM berpengaruh negatif ddaktsignifikan terhadap
profitabilits yang dipoyeksikan dengan NOM. Peniaiighkh KPMM tidak terbukti
adanya peningkatan NOM. Hasil penelitian ini sejal@ngan pernelitian Aristya
(2010) yang menyatakan bahwa semakin tinggi moalad) imiliki tidak terbukti
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariaf ggroyeksikan dengan
ROA®

Tidak terpengaruhnya modal terhadap profitabiliepat disebabkan
karena bank-bank tidak mengoptimalkan modal yarag &al ini terjadi karena
peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CARnmainsebasar 8% dari
aktiva tertimbang menurut risiko. Namun bank ceundgrmenjaga CAR-nya
tidak lebih dari 8%, padahal yang terpenting bagikbsyariah adalah kemampuan
untuk menjaga kepercayaan masyardkakepercayaan masyarakat dapat
meningkatkan modal bank terlebih dengan adanyangmidari pemerintah

melalui lembaga penjamin simpanan.

82 Diah Aristya Hestiop.cit

83 Wisnu MawardiAnalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerjaugéagan Bank
Umum Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Derigdal Asset Kurang Dari 1 Trilign
Jurnal Bisnis Strategi, Vol. 14, 2005, h. 83-9
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4.3.2 Pengaruh Variabel Kualitas Aset Terhadap Profitabiltas

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dalam liganeini, dapat
bahwa Kualitas Aset yang diproyeksikan dengan KA&péngaruh positif dan
signifikan terhadap NOM. Pengaruh positif KAP tethp NOM berarti bahwa
kenaikan KAP akan diikuti oleh kenaikan profitatai$ yang diperoyeksikan
dengan NOM, karena apabila aktiva terlalu rendakamkagiatan usaha yang
menguntungkan juga akan hilaffg.Penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian Aristya (2010) dimana KAP berpengarulgaté terhadap kinerja
keuangan, dimana semakin tinggi kulaitas aktivadpktif akan berdampak
menurunnya kinerja keuangan perbankan sy&riah.

Dalam rangka mengejar pertumbuhan aset, selama 2010 rata-rata
bank syariah tumbuh minimal 20% per tahun dan datengejar pertumbuhan
tersebut strategi bank-bank syariah pada tahun 20d&ra umum lebih mengarah
pada penyaluran pembiayaan kepada segmen usahayaiky memiliki potensi
resiko yang rendah dan imbalan bagi hasil yangidigelebih besaf®
4.3.3 Pengaruh Variabel likuiditas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesig y@ah dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwaidiitas yang diproyeksikan
dengan STM berpengaruh positif dan tidak signifikenmadap profitabilitas yang
diproyeksikan dengan NOM. Hubungan yang positiaemtSTM dengan NOM

mempunyai arti bahwa kenaikan likuiditas akan diikwleh kenaikan

8 Eugene F. Brigham dan joel F. HoustBasar-Dasar Manajemen Keuangalakarta:
salemba empat

% Diah Aristya Hestiop.cit

8 http:/www.bi.go.id/diakses tanggal 12 oktober 2011
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profitabilitas bank syariah. Hal ini bertentangangdan hasil penelitian Aristya
(2010) dimana likuiditas berpengeruh negatif tedpadinerja keuangan bank
syariah®’

Dalam kegiatan operasional, bank dapat mengalanebikan atau
kekurangan likuiditas. Apabila terjadi kelebihamaka hal itu dianggap sebagai
keuntungan bank. Sedang apablia terjadi kekuranganditas, maka bank
memerlukan sarana untuk menutupi kekurangan ter&&bikuiditas yang rendah
menunjukkan bahwa bank lebih banyak menempatkarangan pada Bank
Indonesia, pada bank lain atau dalam bentuk seréitbga. Rendahnya likuiditas
berdampak pada ekspansi kredit. Hal ini dilakukarareka bank
mempertimbangkan risiko kredit sehingga berdampalapendahnya rentabilitas

bank syariaff?

87 Diah Aristya Hestiop.cit
8 Widyaningsehpp.cit h. 175
#bid, h. 65.



